LAPORAN PENELITIAN

DISAIN KOMUNIKASI VISUAL WAYANG KULIT PURWA
TINJAUAN ASPEK PERUBAHAN BENTUKNYA

£

a!-r !
L,/ I\

\__.m

Oleh :
Drs, Margono Sastrosoediro
NIP.130 218 150

Dibiayai dengan Dana SPP-DPP & OPF Tahun Anggaran 1994/1995
Nomer Kontrak :
246/PT.44.04/PL.03.10/1994

LEMBAGA PENELITIAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
YOGYAKARTA 1995

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



P PERPUSTAKAAN 1S 1 YOGYAKAR 14
Y.

_ KLAS |
LAPORAN PENEUITRS |

DISAIN KOMUNIKASI VISUAL WAYANG KULIT PURWA
TINJAUAN ASPEK PERUBAHAN BENTUKNYA

ium

- KT003412

3

Oleh
Drs. Margono Sastrosoediro
NIP. 130 218 150

Dibiayai Dengan Dana SPP-DPP & OPF Tahun Anggaran 1994/1995
Nomor Kontrak:
246/ PT.44.04/ PL.03.10/ 1994

LEMBAGA PENELITIAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
1995

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta it

PERGARTAR

Kita semug meyetujuinya bahkan lebih dari itw memper
cayainya babwa hasil seni Wayarg adalah karys asli bangsa:
Indonesiae Dari lshirnya sampal dengan mencapsinya ke ting-
kat seni klasik yang adi luhung memerlukan waktu yang beri-
bu ribu. tahun lamanya. Demikian pula bentuk awalnyaz mengala
mi perubghan 331:;5 sangat lamban sehingga: tidak terass bah -
war perubghan itu ada. Bentuk wayang yang sekarang dianggap
bentuk yang sudzh sempurng yang sudah mencapai puncaknya
sehinggy sudah tidak mungkir lagi untuk diagdakan perubghan,
Apabila ada seseorang yang ingin mengadakan pembaharuzn
magka dengan gampang akan dikastakan perusak seni tradisi
Yang sudah mapan. Penciptasn wayang baru yang sangat lain
atav bentuknys jauhk berbeda dengan yang sudah ada akan ce-
Pat mendatangkan reaksi. dari masyarakat. Tetapi sebaliknya
apabila perubzhan itu kecil-kecil tidak terlalu menyolok
maka orang cenderung mengztakan itu tidak mengalami peru-
bahan, Perubahan pads detail yang dilakukan oleh pengrajin
baik bentuk tatahannya, sunggingannya tetapi tidak menyim-
pang dari bentuk pokoknya itu sah-sah saja. Bahkan karakter
wajah atau sering disebut wanda yang sebenarnya banyak me -
ngalami perubahan pula, tetapi karena sangat kecil maka itu
tidak diras~akan sebagal perubahan. Sebagai contoh misalnya
saja Bima dari kelompok wayang yang sudah tua umurnya, ki-
ta bandingkan dengan Bima dari kelompok wayang yang lebih
muda umurnya atau. wayang Bima bikingn sekarang, maka akan
kelihatan nyatas sekali perbedaannya. Kecuali perbedaan yang



detail, kadang dengan mudah orang mengatakan, wajah Bimg
Yang lamg mirip dengan wajah Ontoseno. Dengan demikign ber:.-
arti wajah Bima dan wajah Ontosena berkarakter lain atau de
ngan: kalimat lain Wajah Bima telah mengalami perubahane.

Perubghan bentuk atau penciptaan bentuk wayang yang
baru kemungkinan besar berkaitan dengan gerak yang akan di-
mainkan oleh Ki Dalang. Setidak tidaknya perubghan bentuk
Yyang diadakan akan mendapatkan perhatian oleh penonton mana
kala wayang itu akan dimginkan kelake. Dalang yang terkenal
dengan sabetannya pada dewasa ini adalah Ki Manteb Soedhar-
5080 yang karena ketrampilannya yang luar biasa dalam memg-
inkan wayang mendapatkan julukan "Dalang Setan'. Sehnbung -
an dengan itu pulalah penelitian ini memilih Wayang kreasi
baru yang dimiliki oleh Ki Dalang tersebut.

Tidaklah berlebihan kiranya apabila dengan ini. pula
disampaikan rasa terima kasih Yang setulus tulusnyg kepada :

l. Ki Manteb Soedharsono Dalang Setan Yang telgh
berkenan membantu kami dalam penelitianm ini
dengan tangan terbuka.

2. Seluruh keluarga besar Dzlang Setan Yang telah
membantu dengan ikhlas dalam pemotretan mgupun
kegiatan penelitian yang lain.

3. Manteb Fan Club yang telsh membantu memberikan
dats serta membantu penyebaran angket.

4. Soedarso SV. M. pimpingn lLembags Penelitiam
Institut Seni Indonesia Yogyakarts yang telah
memberikan kesempatan terlaksananya Penelitian

-
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Tentu. saja diucapkan terima kasih pula sebesar-besar
nya kepada nara sumber, para kerabat serta para sahabat a -
tas bantuan yang telah diberikan sehingga penelitian ini
dapat terseselaikan.

Laporan penelitian ini hanyalah merupakan sudut keeil
dari penelitian yang lebih besar yang mungkin bisa dilaksa-
nakanw.Olehkkarena:itu_jelas,masih.banxak.kekurangannxa:dan
Jauh dari pada kata sempurna. Hal ini telah disadari sepe -
nubnyax atas keterbgtgsan- keterbatasan yang ada disegala
bidang.

Akhirnya semoga hasil penelitian yang sederhana ini
dapat. bergung dimang perlu dan dapat membuka jalan untuk
Penelitian selanjutnya..

Yogyakarta, Desember 1995

Peneliti.
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PENDABULUAN

Pada awal diciptakannya wayang kulit purwa , maka
bentuk Wayang itu sendiri mewujudken sengkglen memet yang
dapat menunjukkan angka pembuatan wayang itu sendiri misal-
nya : tokoh raksasa Cakil yang sengaja dibuat lain dari yang

sudah pernah ada yaitu dengan kedua tan_gannyﬁ-. - bisa di -
gerakkan yang dapat dibaca : Tangan Yaksa Satataning Janmg

~ yang berarti angka tahun 1630 atau 1552 ¢ ; wayang Kayon
( Gunungan ) dengan sengkalan : Geni Dadi Sucining Jagad me-
nun jukkan angka tahunl521 atau 1443 ¢ ; wayang Bathara Gurw
dengan sengkalan yang berbunyl : Ywang Guru Dadi Ngecie Bumi
menunjukkan angka tahum 1619 atauw 1541 ¢ dan sebagainya.
‘Hampir semua bentuk tokoh wayang kulit diciptakan oleh para
pemuka atau penguasa masyarakat yang tentu saja rakyat banyss
tinggal menerimanya. _

Kiranya setelah jamannya HB. VIII atau ;lanannya PA.VI
atau jamannya PB. X atau Mangkunegara VI atau setidak-tidak -
nya setelah tahun 1900 sudah tidak ada penciptaan wayang ku-
lit seperti dulu lagi. Dengan kata lain wayang kulit puria'
sudah lengkap dan sudah dianggap mempunyai bentuk yang baku.
Pembuatan wayang kulit purwa setelah ini hanya meniru atau
mencontoh bentuk yang sudah ada atau dalam istilah pewayang-
an disebut mutragni. Bentuk-bentuk wayang kulit tiruan atau
yang dibuat setelah ini sudah tidak ada kaitannya lagi de -
ngan sengkalan seperti yang telah disebut diatas. Untuk me-
nandai kapan wayang itu dibuat, maka bissanya hanya ditulis-
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kan pada baglan bawah wayang ( lemahgn ) yang kadang-kadang
lengkap nama tokoh wayang itu sendiri serta nama pemilik
atau yang memerintah membuat wayang itu.

Apakah. memang benar hah;a wayang kulit purwa sudah
lengkap dan baku. sehingga tidak dimungkinkan lagi merubah
ataupmi menciptakan wayang yang baru ? Wayang kulit purwa
Yyang dianggap sebagai seni klasik yang sudah mencapai puncak
nya, tetap masih terbuka kemungkinan untuk merubgh maupmi'
menciptakan yang baru, Pada kenyataan yang ada di masyara -
kat tidak semua pe_rangkat vayang kulit purwe ( satu kotak )
lengkap mempunyai tokoh-tokoh wayangnya. YTang Jelas saja
misalnya tokoh Korawa yang jumlahnya seratus, tidak semua
peramgkat wayang kulit memilikinya dengan lengkap. Kemung -
kinan hanya sekitardua puluh atau tiga puluh buah saja.
s,e&ang yang kerap kali tampil dipanggungkan hanya sekitar
limg siia:. geperti Suyudana, Dursasana, Kartamarma, Durma -
gati Citraksa dan Citraksi, 8isanya kalaupun ada hanye di-
8lmping saja. Bahkan tokoh Dursilawati satu satunya puteri
diantara Korawa bisa dikatakan tidak pernah tampil atau
rerangkat wayang itu tidak memiliki tokoh wayang tersebut.
Terlebih lagi tokoh wayang sebelum atau sesudah ‘Jamannya
Pandawa-Korawg kebanyakan hanya kenal namanya saja tetapi
bentuk wayangnya belum pernsh melihatnya. Sebaliknya bisa
terjadi yang' di dalam pakem atau pustaka tidak ditemukan
tetapi dalam praktek pergelaran muncul bentuk wayangnyae.
Misalnya saja dalam adegan budalan atau rampogan yang para
Prajurit memasuki hutan untuk membuka jalan mendapat hala-
ngan mengamuknya harimau si raja hutan. Prajurit yang kalang
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kabut dapat diselamatkan oleh tokoh yang tidak terkenal
yang oleh Ki Dalang bisa dinamakan siapa saja. Bentuknya
seperti manusia kebanyakan, badannya kurus, tetapi kepala,
badan dan kaki dapat digerakkan seperti bentuk gngkrek ma-
inan kanak-kanak. Karena bentuk dan gergkannya lucu, maka
bisa mengundang perhatian penonton. .

Atau dapat pula diciptakan wayang khusus untuk memenuhi la-
kon. ( ceritera ) yang dipergelarksn misalnya saja dalam la-
kon Endang Werdiningsih. Dalam ceritera ini Janaks (Harjuna)
Semar, Gareng Petruk serta Bagong berubah menjadi wanita.
Untuk menyesuaikan alur ceritera maka dibuatksn wayang puna-
kawan ind. dalam bentuk berpakaian wanits . Tidek semua pe -
rangkat wayang memilikt bentuk punakawan seperti itu.

Di Jaman setengah. abad kenﬁndekaan.Bekﬁrang“ini.se -
niman mendapatkan kebebasan berkarya untuk menciptakan sesu-
atu yang baru di segala bidang. Demikian pula halnya dalam
bidang seﬁi. Pevayangan mendapatkan peluang yang seluas-lu-
asnya untuk menunjukkan kreativitasnya. Ada yang menciptakan
waxang_kuiitrpurwa dengan bentuk yang baru, ada yang masih
berpangkal pada yang klasik dengan pefuhahan.di sana sini,
ada yang ukuran besarnya B_a:la_dihuat luar biasa berbeda de .
ngan yang sudah ada, ada yang hanya sunggingannya atau pe -
warnaannya saja yang dibuat lain dan banyak lagi macamnya.

Untuk bentuk waysng zar:g mempunyal perbedaan menco-

" lok maka dengan mudah orang melihat bahwa itu ciptaan baru.
Tetapi untuk bentuk yang hanya sedikit mengalami perupghgn

makd kurang mendapat perhatian atau malahan dianggap tidak
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mengalami perubghan. Ada kalanya pula penciptaan wayang ba-
ru sifatnya sangat pribadi sehingga tidak hanyakrorang yang
mengetahuinya. Oleh sebgb: itu maka banyak masyarékat berpen
dapat wayang kuli‘t_. purwa 1tu statis, mandheg , sudah tidak
mungkin diciptakan wayang baru lagi. |

Dari uraian di atas mgka perlu digdakan pengkajisn
yang lebihk mendalam perubahan: bentuk yang terjadi pada wa-
Yang kulit purwa yang sudah dianggap baku itu., Dari pengka-
Jian ini dikaendung magksud untuk mengetahui latar belakang
atau maksud dan tujuan mengadakan perubahan bentuk itu ,
Dan sejauh mana maksud dan tujuan perubahan bentuk itu di-
dimengerti atau bisa diterimsa: oleh masyarakat.

Untuk dapat msncapal tujuan tersebut maka ditempuh
berbagal cara yang diharapksn akan saling menunjang yaitu:
1., Obyek penelitian :
Untuk membatasi ruang lingkup ini maka ditetapkan
obyek penelitian adalah wayang kulit purwa: milik Ki
Manteb Scedkarsono yang sudah mengglami perubshan
baik bentuk, warna, tatahan serta sunggingsnnya
maupun wayang kulit purwa ciptaan baru.
Alasan pemilihan ini adalah Ki Manteb Soedharsono
yang mendapat sebutan "dhalang aetaj:." terkenal
kem;hirannya memainkan wayang ( sabet ) yang ke .-
mungkinan-ada kaitannya dengsn perubahan bentuk
vayangnyae
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2. Metoda pengumpulan data: :

8. Mengumpulkan data dengan cara memotret wayang
kulit purwa milik Ki Manteb Stcedharsono yang su-
dah mengalami perubahan maupun yang ciptasn ba-
ru. |

b, Mengadakan wawancara tentang latar belakang a -
tau maksud dan tujuan menciptakan wayang baru
atau mengadakan perubahan bentuk yang dilakukan

c. Menyebarkan angket atau kwesioner kepada masya-
rakat umum yang menyaksikasn pergelaran wayang
kulit yang dilskukan oleh Ki Manteb Soedharsone

d. Mengadakan wa'ancara,dengén Para pakar pedalang
an serta pecinta seni pewayangan sebagai bahan
banding.

3. Metoda analisis. data :

a,. Untuk data yang diperoleh dari wawancara maupun
pustaka yang sifatnya kualitatif akan disimpul-
kan secara non statistik,

b. Untuk data yang didapat dari kwesionsr akan di-

susun dalam tﬁhulasi. )

Laporan penelitian ini aken disertskan pula bebera-
Pa gambar wayang yang telah mengalami perubahasn atau yang
ciptaan baru untuk lebih memperjelas masalsh yang dibicara-

kan,
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Pradugs :

Dari permasalahan yang telah dilontarkan, maka bisa
disusun praduga sebagai berikut :

ADANYA PERUBAHAN BENTUK YANG BARU PADA WAYANG KULIT

PURWA MERUPAKAN SALAH SATU USAHA UNTUK PENCAPAIAR

TUJUAN KOMUNIKASI .

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.480 x 10.512 inches / 190.0 x 267.0 mm
     Shift: move up by 14.17 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20190828095229
      

        
     32
            
       D:20190827084358
       756.8504
       10mm muter
       Blank
       538.5827
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
    
     Fixed
     Up
     14.1732
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Uniform
     42.5197
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     10
     12
     11
     12
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





